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ABSTRAK

Mariam M. Kamesa, 2026, “Pengaruh Program Makan Bergizi Gratis Terhadap
Motivasi Belajar Siswa SD Negeri 3 Waisika Kecamatan Alor Timur Laut”.
Program Studi Pendidikan Teologi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universitas Tribuana Kalabahi. Pembimbing | Dr. Fredrik Abia Kande, M.Pd.,
Pembimbing 1l Alboin Selly, M. Pd. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Program Makan Bergizi Gratis (MBG) Terhadap Motivasi Belajar
Siswa SD Negeri 3 Waisika Kecamatan Alor Timur Laut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksplanatif.populasi dalam penelitian ini berjumlah 142 orang yang terdiri dari 135
siswa, 6 guru wali kelas, dan 1 kepalah sekolah, sedangkan sampel penelitian ini
berjumlah 40 responden. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
angket dan dokumentasi. Instrumen penelitian menggunakan skala likert dengan 25
item per variabel. Analisis data menggunakan statistik deskriptif, korelasi product
moment, koefesien determinasi, regresi linear sederhana, dan uji hipotesis.hasil
penelitian menunjukan bahwa program Makan Bergizi Gratis memberikan pengaruh
positif terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata
variabel Program MBG sebesar 86,175 yang berada pada kategori tinggi, sedangkan
rata-rata motivasi belajar sebesar 83,475 yang berada pada kategori tinggi. Hasil
analisis korelasi Product moment diperoleh nilai r=0,68 yang menunjukan hubungan
kuat antara program MBG dan motivasi belajar. Koefesien determinasi sebesar 42,24%
menunjukan bahwa program MBG memberikan kontribusi sebesar 46,24% terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa r hitung
lebih besar dari r tabel yaitu 0,68 > 0,312, shingga H1 diterima dan HO ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Program
Makan Bergizi Gratis Terhadap Motivasi Belajar Siswa SD Negeri 3 Waisika
Kecamatan Alor Timur Laut.

Kata Kunci: Program Makan Bergizi Gratis, Motivasi Belajar, Kehadiran Siswa,

Sekolah Dasar.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan Sekolah Dasar memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk fondasi intelektual, karakter, dan moral siswa. Di Indonesia terutama
diwilayah Nusa Tengara Timur seperti Kabupaten Alor, tantangan dalam
pendidikan dasar mencakup beberapa aspek yaitu: fasilitas, akses, tenaga pendidik,
kondisi ekonomi keluarga, dan faktor kesejahteraan siswa. Salah satu faktor
kesejahteraan yang penting adalah kecukupan gizi. Kebutuhan gizi yang tidak
terpenuhi dapat menyebabkan berbagai hambatan dalam proses belajar, termasuk
menurunnya kemampuan belajar, hilangnya konsentrasi, bahkan sakit-sakitan
(Marwah et al., 2023).

Di Indonesia dalam satu tahun terakhir Pemerintah Pusat telah
memperkenalkan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) yang dimulai pada 6
Januari 2025, untuk meningkatkan kesejahteraan siswa, dan mendukung upaya
meningkatkan mutu pendidikan. Program ini bertujuan menyediakan makanan
sehat, bergizi, yang cukup secara kuantitas dan kualitas, agar anak tidak datang ke
sekolah dalam keadaan lapar, dan dapat mengikuti pembelajaran dengan optimal.

Masalah gizi pada anak sekolah dasar masih menjadi perhatian serius
pemerintah Indonesia. Berdasarkan data dari Kementrian Kesehatan ( 2023),

sekitar 17% anak usia sekolah masih mengalami kurang gizi. Padahal gizi yang



baik sangat menentukan perkembangan fisik, kognitif, dan prestasi belajar anak
(Kemenkes, 2023). Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu
upaya pemerintah dalam meningkatkan kesehatan dan konsentrasi belajar siswa
melalui pemberian Makanan Bergizi di sekolah. Di sekolah dasar kebutuhan akan
perhatian gizi anak sangat tinggi. Anak SD berada dalam tahap perkembangan
fisik, mental, dan sosial yang pesat. Pada masa ini, makanan bergizi bukan hanya
mendukung pertumbuhan tubuh tetapi juga mendukung perkembangan intelektual,
serta stamina selama mengikuti kegiatan belajar seharian.

SD Negeri 3 Waisika, terletak di Desa Waisika, Kecamatan Alor Timur Laut,
Kabupaten Alor, yang merupakan salah satu Sekolah Negeri penerima Program
MBG. Berdasarkan data DAPODIK, sekolah ini berdiri sejak tahun 1962, dengan
status Negeri, dan Akreditasi A. Di Kecamatan Alor Timur Laut SD Negeri 3
Waisika merupakan sekolah pertama yang menerima Program MBG, selain oleh
karena lokasinya yang berada di pusat Kecamatan Alor Timur Laut sekolah ini
juga dinilai dekat dengan dapur umum yang dibangun oleh Satuan Pelayanan
Pemenuhan Gizi (SPPG) Kecamatan Alor Timur Laut. Sekolah SD Negeri 3
Waisika memiliki jumlah siswa sebanyak 135 yang terdiri dari, kelas | 18 orang,
kelas 11 19 orang, kelas I11 27 orang, IV 23 orang, kelas V 21 orang, dan kelas VI
27 orang. Memiliki jumlah Guru sebanyak 20 orang yang terdiri dari Guru ASN
12 orang, Guru honor 3 orang, Pegawai/tata usaha 5 orang yang terdiri dari 4 orang
Pegawai ASN dan 1 orang Pegawai honor. Rasio Guru dan siswa 10, 11, siswa per

Guru. Sekolah ini dipimpin oleh seorang Kepala Sekolah dengan latar belakang



Pegawai Negeri Sipil (PNS). Proses belajar mengajar di SD Negeri 3 Waisika
berlangsung selama 6 hari, Senin-sabtu dan dimulai pukul 07.00-12.20, Kurikulum
yang digunakan untuk kelas I1-VI adalah Kurikulum Merdeka Belajar.

Dapur Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) Nailang Alor Timur Laut,
berlokasi di Sidongkomang Desa Nailang, Kecamatan Alor Timur Laut. Program
Makan Bergizi Gratis dari Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) Nailang
Alor Timur Laut, diterima oleh Sekolah SD Negeri 3 Waisika sejak 28 Agustus
2025. Program ini telah berjalan kurang lebih 3 bulan terhitung bulan Agustus-
Oktober, jumlah siswa yang menerima MBG sebanyak 135 siswa dengan
pelayanan yang baik, MBG dilakukan setiap hari Senin sampai Jumad dengan
menu makanan yang berbeda sesuai kebutuhan gizi anak. Pelayanan MBG di antar
pada jam 9.30, untuk kelas rendah I, 11, I11, dan untuk kelas tinggi 1V, V, VI, di
antar pada jam 11.00, lalu pengambilan ompreng/kotak makan pada jam 12 siang.
Program MBG juga membawa suatu momen positif bagi siswa yaitu mereka bisa
saling berbagi dan bercerita bersama dari menu/rasa makanan yang mereka makan.

Sejak berjalannya Program MBG di SD Negeri 3 Waisika banyak siswa yang
awalnya jarang masuk sekolah bahkan ada yang tidak masuk selama 2, 3 minggu.
Tetapi dengan adanya Program ini siswa sendiri yang meminta orang tuanya untuk
mau kembali bersekolah. Secara kasat mata pertumbuhan fisik siswa sangat
berkembang, siswa yang awalnya malas, lemah, kehilangan konsentrasi sekarang
lebih aktif, semangat, punya motivasi belajar yang tinggi. Menurut pendapat 1bu

Kepala Sekolah SD Negeri 3 Waisika tentang Program MBG ini semoga berlanjut



terus karena Program ini sangat membawa pengaruh yang baik bagi Peserta Didik
dan Sekolah. Perubahan untuk anak didik adalah meningkatnya kehadiran siswa,
mereka sangat aktif dan semangat untuk belajar, siswa yang awalnya pemalas
Sekolah dan suka bolos sekarang menjadi rajin, pulang sekolah tepat waktu karena
adanya program MBG. Secara umum di sekolah Bapak Ibu Guru merasa senang
dan bangga karena tingkat kehadiran siswa meningkat, motivasi/semangat pun
sangat meningkat. Diharapkan keberadaan SD Negeri 3 Waisika saat ini dapat
meningkat atau berkembang jauh lebih baik di masa depan berkat perhatian
pemerintah melalui berbagai program dan fasilitas yang disediakan pemerintah.

Untuk membuktikan apakah Program Makan Bergizi Gratis (MBG) benar-
benar telah meningkatkan motivasi belajar siswa sebagaimana yang dikatakan oleh
Kepala Sekolah, maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul
“pengaruh program makan bergizi gratis terhadap motivasi belajar siswa SD
Negeri 3 Waisika Kecamatan Alor Timur Laut”.

Karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan guna mengetahui
pengaruh MBG terhadap motivasi belajar siswa SD Negeri 3 Waisika . Hasilnya
dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah, pemerintahan daerah, serta pemangku
kebijakan dalam merancang pelaksanaan MBG yang lebih efektif, yang tidak
hanya menyelesaikan masalah gizi tetapi juga mendukung motivasi belajar dan
prestasi siswa yang lebih baik.

Beberapa penelitian yang relevan mendukung hubungan antara program

makan bergizi gratis dan motivasi belajar.



Dalam bidang pendidikan, program ini dipandang sebagai langkah strategis
untuk mengatasi masalah kekurangan gizi yang sering menjadi penghambat proses
belajar. Ketika siswa datang kesekolah dalam keadaan lapar atau kurang nutrisi,
konsentrasi dan semangat belajar mereka akan menurun drastis. Akibatnya,
kualitas pemebelajaran menjadi tidak optimal, prestasi dan hasil akademik
cenderung rendah (Harira et al., 2025).

Siswa menunjukan antusiasme yang tinggi terhadap program ini, dan tingkat
kehadiran siswa lebih teratur dibandingkan sebelumnya. Hal ini menunjukan
bahwa program tersebut berhasil menarik perhatian siswa dan meberikan
motivasi tambahan bagi Mereka untuk datang kesekolah. Program makan bergizi
gratis memberikan dampak positif tidak hanya pada perkembangan kognitif
siswa, tetapi juga pada kesehatan fisik dan mental mereka.(Zaenudin, 2025).

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa program makan bergizi gratis
berkontribusi dalam menurunkan prevelensi stunting dan masalah malnutrisi
dikalangan anak usia sekolah, sekaligus meningkatkan tingkat kehadiran siswa
dikelas serta memperbaiki pencapaian akademik mereka (Qomarrullah et al.,

2025).



1.2. Identifikasi Masalah

1. Belum ada data yang menunjukkan apakah Program MBG berpengaruh
terhadap tingkat kehadiran siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan program
Makan Bergizi Gratis.

2. Motivasi dan fokus belajar siswa belum diketahui secara empiris dan kongkret
sebelum dan sesudah pelaksanaan program Makan Bergizi Gratis.

3. Belum diketahui apakah Program MBG berpengaruh terhadap motivasi belajar
siswa SD Negeri 3 Waisika.

1.3.Batasan Masalah
Penelitian ini berfokus pada pengaruh program Makan Bergizi Gratis
terhadap kehadiran dan motivasi belajar siswa di SD Negeri 3 Waisika.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
o Bagaimana tingkat kehadiran siswa SD Negeri 3 Waisika sebelum dan
sesudah pelaksanaan program Makan Bergizi Gratis (MBG)?
o Bagaimana tingkat motivasi belajar siswa SD Negeri 3 Waisika yang
dilihat dari fokus dan konsentrasi belajar siswa sebelum dan sesudah

pelaksanaan program MBG?



o Apakah terdapat pengaruh Program MBG terhadap motivasi belajar siswa
SD Negeri 3 Waisika?
1.5 Tujuan Penelitian
Dengan kerangka masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

o Menjelaskan bagaimana tingkat kehadiran siswa SD Negeri 3 Waisika
sebelum dan sesudah pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis.

o Mengetahui tingkat motivasi belajar siswa SD Negeri 3 Waisika sebelum dan
sesudah pelaksanaan MBG.

o Mengetahui apakah terdapat pengaruh Program MBG terhadap motivasi
belajar siswa SD Negeri 3 Waisika.

1.6 Manfaat Penelitian

1.Manfaat Teoretis: dapat memperkuat teori motivasi belajar, untuk mengetahui
pengaruh Program MBG terhadap peningkatan motivasi belajar siswa,
menambah literatur tentang hubungan gizi dengan prestasi belajar anak
Sekolah Dasar.

2. Manfaat Praktis : penelitian dapat menjadi dasar bagi pemeintah untuk
mengevaluasi dan menyempurnakan kebijakan terkait program MBG di masa
mendatang

3. Bagi peneliti: meningkatkan kemampuan analisis, peneliti dilatih untuk
berpikir kritis, memecahkan masalah, dan memberikan solusi. Memperluas
wawasan berpikir untuk membantuk peneliti memahami isu yang kompleks

dengan lebih baik.



BAB Il

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

4. Landasan Teori
2.1.1.Pengertian Program Makan Bergizi Gratis (MBG)

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) adalah salah satu langkah strategis
dalam mewujudkan Visi Presiden Repoblik Indonesia Emas 2045. Program ini
di diluncurkan untuk mendukung salah satu dari delapan misi Asta Citi, yaitu
memperkuat pembangunan sumber daya manusia. Dalam pelaksanaannya, MBG
bertujuan untuk mengatasi masalah gizi buruk dan stunting di Indonesia,
sekaligus mendukung tumbuh kembang anak-anak, kesehatan ibu hamil, dan ibu
menyusui, serta meningkatkan kualitas pendidikan di tanah air.

Program makan bergizi gratis merupakan salah satu bentuk intervensi
sosial dan pendidikan yang bertujuan untuk neningkatkan kesehatan, konsentrasi,
dan motivasi belajar siswa di sekolah. Menurut kementrian pendidikan,
kebudayaan, riset, dan teknologi penyediaan makanan bergizi bagi peserta didik
adalah strategi yang dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran karena
anak yang mendapatkan asupan gizi cukup akan lebih fokus, aktif dan memiliki
semangat belajar yang tinggi.(Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah,

2024)



Program ini sejalan dengan pemerintah indonesia dalam mendukung
peningkatan mutu pendidikan dasar melalui penyediaan makanan sehat dan
bergizi bagi siswa/siswi. Hal ini di atur dalam berbagai kebijakan seperti
Peraturan Presiden Nomor 42 Tahun 2023 tentang Gerakan Nasional Makan
Bergizi Gratis (MBG) yang menjadi salah satu program prioritas Nasional untuk
membangun Generasi Emas Indonesia Tahun 2045.

Pemberian makanan bergizi gratis di sekolah dapat meningkatkan tingkat
kehadiran dan partisipasi siswa di kelas, karena anak-anak yang mendapatkan
makanan sehat di sekolah cenderung lebih rajin dan memiliki daya tahan tubuh
yang lebih kuat. Selain itu, suasana belajar di sekolah menjadi lebih positif karena
siswa merasa diperhatikan kebutuhan dasarnya (Saputra, 2025).

1. Motivasi

Menurut parah ahli psikologi, motivasi berasal dari bahasa inggris
yakni motivation, yang berati dorongan untuk melakukan suatu pekerjaan.
Dalam kamus besar bahasa indonesia, motivasi adalah dorongan yang timbul
pada diri seseoranh secara sadar atau tidak untuk melakukan suatu tindakan
dengan tujuan tertentu. Motivasi adalah keseluruhan dorongan, keinginan,
kebutuhan, dan daya yang sejenis yang mengarahkan perilaku. Motivasi
juga diartikan suatu variabel penyeleng yang digunakan untuk menimbulkan
faktor-faktor tertentu di dalam organisme. yang membangkitkan,
mengelola, mempertahanka, dan menyalurkan tingkahlaku menuju suatu

Sasaran.



Pengertiaan secara umum menegenai istila “Motivasi” di bidang
piskologi. la menyatakan bahwa motivasi adalah keadaan yang
mengaktifkan kondisi-kondisi atau memberikan dorongan kepada makhluk
untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang ditimbulkan oleh motivasi
tersebut (Tri Wahyuni, 2023)

Motivasi adala keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, dan memberikan arah pada kegiatan belajar
sehingga tujuan yang dikehendaki dapat dicapai (Maria et al., 2024).
Motivasi adalah dorongan yang muncul dari dalam diri individu ataupun
karena rangsangan dari luar yang menyebabkan seseorang melakukan
aktivitas untuk mencapai tujuan tertentu (Manik et al., 2024). Motivasi
adalah faktor-faktor yang membangkitkan dan mempertahankan perilaku,
serta mengarahkan perilaku ke suatu tujuan (Amirah et al., 2025). Motivasi
merupakan proses yang meberi energi, mengarahkan, dan mempertahankan
perilaku (Zakiah Nur Harahap, Nurul Azmi, Wariono, 2023)

Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari katan latin, yaitu “movere” yang artinya
dorongan atau daya pengerak. Motif dapat dikatakan sebagai gaya penggerak
dari dalam dan di dalam sumbjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas
tertentu demi mencapi suatu tujuan. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat
diperlukan untuk membangkitkan gairah belajar siswa sehingga kegiatan

belajar dapat berjalan dengan baik. Adapun pengertian motivasi belajar
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menurut Sudirman adalah “ keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan
yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai”(lrma Julita et al.,
2025). Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal pada
siswa-siswi yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingka laku,
pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Dari
beberapa pengertian motivasi belajar menurut para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul baik
dari dalam maupun luar diri siswa, yang mampu menimbulkan semangat
dan kegairahan belajar serta memberikan arah pada kegiatan belajar
sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai (Nidawati, 2024).

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan
belajar sehingga tujuan belajar tercapai (Pendidikan et al., 2020). otivasi
belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, termasuk perubahan
dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Haris Diandaru, 2021).
Motivasi belajar adalah proses yang memberi energi dan arahan terhadap
perilaku belajar siswa (Utami et al., 2024).

Teori motivasi yang dikembangkan oleh (anisyah rahmadania, 2022)

pada intinya berkisar pada pendapat bahwa manusia mempunyai lima tingkat
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atau hierarki kebutuhan, yaitu: (1) kebutuhan fisiologikal seperti rasa lapar,
dan haus. (2) kebutuhan rasa aman, tidak tidak dalam arti fisik semata, akan
tetapi juga mental, piskologikal dan intelektual. (3) kebutuhan akan kasih
sayang. (4) kebutuhan akan harga diri yang pada umumnya tercermin dalam
berbagai simbol-simbol status. (5) aktualisasi dir, dalam arti tersedianya
kesempatan bagi seseorang untuk mengembangkan potensi yang yang
terdapat dalam dirinya sehingga beruba menjadi kemampuan nyata.

Motivasi berbeda-beda, sesuai dengan kekuatan kebutuhan seseorang
akan prestasi (Ridho, 2020). Kebeutuhan akan prestasi tersebutu sebagai
keinginan:”mealaksanakan  sesuatu tugas atau pekerjaan yang sulit.
Menguasai, memanipulasi, atau mengorganisasi obyek-obyek fisik, manusia
atau ide-ide melaksanakan  hal-hal tersebutu secepat mungkin dan
seindependen mungkin, sesuia kondisi yang berlaku. Mampu menang dalam
persaingan dengan pihak lain. Meningkatkan kemampuan diri melalui
penerapan bakat secara berhasil (Raito & Nurul Baety, 2022).

Menurut teori Behavioristisk belajar adalah perubahan tingka laku
sebagai hasil dari pengalaman (Gege Berliner, 1984). Belajar merupakan
adanya interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah
belajar sesuatu jika dia dapat menunjukan perubahan perilakunya. Menurut
teori ini dalam belajar yang penting adalah input yang berupa stimulus dan
output yang berupa respon. Stimulus adalah apa saja yang diberikan guru

kepada siswa, sedangkan respon berupa reaksi atau tanggapan terhadap
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stimulus yang diberikan oleh guru tersebut. Yang dapat diamati adalah
stimulus dan respon, oleh karena itu apa yang diberikan oleh guru
(stimulus) dan apa yang diterima oleh siswa (respon) harus dapat diatami
dan diukur. Teori ini mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran
merupakan suatu hal penting untuk melihat terjadi atau tidaknya perubahan
tingka laku tersebut (Amirah et al., 2025).

Belajar didefenisikan sebagai proses interaksi antara stimulus dan
respon, namun stimulus dan respon yang dimaksud harus dapat diamati
(observable) dan dapat diukur. jadi walaupun dia mengakui ada perubahan
mental dalam diri seseorang selama proses belajar, namun dia menganggap
faktor tersebut sebagai hal yang tidak perlu diperhitungkan karena tidak
dapat diamati. Watson adalah seorang behavioris murni, karena kajianya
tentang belajar disejajarkan dengan ilmu-ilmu lain sperti fisika atau biologi
yang sangat berorientasi pada pengalaman empirik semata, yaitu sejau
mana dapat diamati dan diukur (Amirah et al., 2025).

Yang utaman adalah hukum kontiguiti, yaitu gabungan stimulus yang
disertai suatu gerakan, pada waktu timbul kembali cenderung akan diikuti
oleh gerakan yang sama. Guthrie juga menggunakan variabel hubungan
stimulus dan respon untuk menjelaskan terjadinya proses belajar. Belajar
terjadi karena gerakan terahir yang dilakukan mengubah situasi stimulus

sedangkan tidak ada respon lain yang dapat terjadi. Penguatan hanya
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sekedar menlindungi hasil belajar yang agar tidak hilang dengan jalan
mencegah perolehan respon yang baru (Ghulamul, 2022).

Hubungan antara stimulus dan respon yang terjadi melalui interaksi
dengan lingkungannya, yang kemudian menimbulkan perubahan tingka
laku, tindakan sesderhana yang dikemukakan oleh tokoh-tokoh
sebelumnya. Menurutnya respon yang diterima seseorang tidak
sesderhana itu, karena stimulus-stimulus yang dberikan akan saling
berinteraksi dan interaksi antara stimulus itu akan mempengaruhi respon
yang dihasilkan. Respon yang diberikan ini memiliki konsekuensi-
konsekuensi (Haniyah Kamilah Az-Zahral, 2024). Konsekuensi inilah
yang nantinya mempengaruhi munculnya perilaku. Oleh karena itu, dalam
memahami tingkah laku seseorang secara benar harus memahami hubungan
antara stimulus yang satu dengan lainnya, serta memahami konsep Yyang
mungkin dimunculkan dan berbagai konsekuensi yang timbul akibat respon
tersebut (Azima et al., 2024).

Program makan bergizi gratis dapat menjadi fakror motivasi
ekstrinsik, karena siswa merasa diperhatikan dan dihargai oleh pihak
sekolah dan pemerintah. Hal ini dapat menumbuhkan perasaan positif
terhadap sekolah dan kegiatan belajar (Irawan, 2025).

Hubungan Gizi Dengan Motivasi Belajar
Banyak penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara

status gizi dengan motivasi dan prestasi belajar siswa. Anak dengan status
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gizi baik cenderung memiliki tingkat motivasi belajar lebih tinggi
dibandingkan dengan anak gizi buruk. Hal ini disebabkan oleh kemampuan
kognitif yang lebih baik, kondisi fisik yang lebih bugar, serta suasana hati
yang stabil (Osrita et al., 2020).

Program makan bergizi di  sekolah  berperan penting dalam
membangun rutinitas positif, seperti sarapan bersama, yang berdampak
pada kedisiplinan dan semangat belajar. Kegiatan makan bersama juga
memperkuat interaksi sosial dan rasa kebersamaan antara siswa-siswi, satu
nilai yang bisa diajarkan oleh MBG adalah mereka bisa berbagi bukan saja
informasi tetapi juga makanan dengan menu yang berbeda (Eyes & Nadia,
2025).

. Relevasi Program Makan Bergizi Gratis di SD Negeri 3 Waisika

Berdasarkan pengamatan awal, siswa yang mengikuti program ini
menunjukan perubahan positif dalam keaktifan mengikuti pelajaran,
kedisiplinan, dan kehadiran yang meningkat. Oleh karena itu penting untuk
meneliti sejau mana pengaruh Program Makan Bergizi Gratis terhadap

motivasi belajar siswa dan tingkat keadiran SD Negeri 3 Waisika.
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5. Kerangka Pikir

Program Makan Bergizi

Gratis (X) Motivasi belajar siswa (Y)
. Kehadi
Jenis menu yang ehadiran
disediakan

Keaktifan di kelas

Fokus dan konsentrasi —
Semangat
 ——
| Metode pelayanan mengerjakan tugas
Keaktifan kegiatan
—> ekstrakurikuler

L 5 Waktu pelayanan

Gambar 2.2.1. Kerangka Pikir Penelitian

Program Makan Bergizi Gratis mempengaruhi dan meningkatkan motivasi
belajar siswa, Variabel (X): menu yang disediakan sesuai dengan kebutuhan
siswa. Fokus dan konsentrasi, asupan bergizi membantu fungsi otak sehingga
siswa lebih fokus dikelas. Metode pelayanan, cara penyajian yang rapi, bersih,
dan meningkatkan kenyamanan siswa. Waktu pelayanan, pemberian makanan
diwaktu yang tepat yaitu di jam istirahat membuat siswa lebih siap mengikuti

pelajaran.
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Variabel (Y): kehadiran, kehadiran siswa meningkat. Keaktifan dikelas,
siswa aktif dalam pembelajaran di kelas. Semangat mengerjakan tugas, siswa
rajin dan tekun mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Keaktifan dalam
kegiatan ekstrakurikuler, siswa lebih antusias mengikuti kegiatan sekolah diluar
jam pelajaran.

5.1, Indikator Variabel
Program Makan Bergizi Gratis (X):
1. Frekuensi pemberian makanan.
2. keterlibatan sekolah dan orang tua.
3. Fokus dan konsentrasi belajar.
Motivasi belajar (Y):
o Antusiasme mengikuti pelajaran.
o Kedisiplinan hadir ke sekolah.
o Keaktifan dalam kegiatan kelas.
o Keinginan untuk berpartisipasi.

Kerangka pikir penelitian ini menggambarkan hubungan antara
pelaksanaan program MBG (variabel X) dengan kesehatan dan prestasi belajar
siswa (variabel Y). Jika program MBG dilaksanakan dengan baik (menu
bergizi, jadwal teratur, pengawasan, tepat), maka di harapkan kesehatan dan

prestasi siswa meningkat.
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2.3. Hipotesis Penelitian

Hipotesis Alternatif (H1) : terdapat pengaruh positif dan signifikan program
makan bergizi gratis terhadap motivasi belajar dan tingkat kehadiran siswa SD
Negeri 3 Waisika Kecamatan Alor Timur Laut. Hipotesis nol (HO) : tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara program makan bergizi gratis terhadap motivasi
dan tingkat kehadiran belajar siswa SD Negeri 3 Waisika Kecamatan Alor Timur

Laut.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

4. Jenis metode dan pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
metode Eksplanatif. Metode Ekspanatif adalah metode penelitian yang bertujuan
untuk menjelaskan mengapa suatu fenomena terjadi dengan menyelidiki hubungan
sebab-akibat antar variabel, menguji hipotesisi, dan mengidentifikasi pola atau
tren yang mendasari suatu kejadian, seringkali menggunakan analisis data statistik
untuk membuktikan hubungan tersebut secara ilmiah.
.5. Definisi Operasional Konsep
Program Makan Bergizi Gratis (MBG): program bantuan pemerintah yang
menyediakan makanan bergizi secara gratis kepada siswa, dengan bertujuan
memenuhi kebeutuhan gizi anak dan meningkatkan prestasi belajar.
Motivasi Belajar Siswa: diukur melalui tingkat kehadiran siswa dan

konsentrasi belajar.
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Tabel 3.1 Defenisis Operasional Konsep

Variabel
NO

Indikator

Klasifikasi

1 | Program Makan
Bergizi Gratis.

2 | Motivasi belajar

Jenis menu, ketepatan
waktu pengantaran,
metode pelayanan
disekolah.

Kehadiran, keaktifan
di kelas, semangat
mengerjakan tugas,
dan aktif dalam
kegiatan
ekstrakurikuler.

Jenis menu sesuai dengan
kebutuhan  siswa, tepat
waktu dalam pengantaran,
motode pelayanan disekolah
tertib dan teratur.

Kehadiran siswa
meningkat, siswa lebih
aktif, rajin mengerjakan
tugas, dan semangat
mengikuti kegiatan
ektrakurikuler.

3.3. Populasi dan Sampel

Populasi: Jumlah populasi sebanyak 142, ada beberapa jenis populasi yaitu:

seluruh siswa yang berada disekolah yang menjadi lokasi penelitian (SD Negeri 3

Waisika) yang menerima program makan bergizi gratis sebanyak 135 siswa, 6

guru wali kelas, dan 1 guru kepala sekolah.

Sampel: sampel sebanyak 40 orang yang terdiri dari siswa SD Negeri 3 Waisika

sebanyak 34 siswa yang diambil dari kelas V 14 orang, VI 20 orang dan guru wali

kelas sebanyak 6 orang.

Jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus:

Rumus Slovin:

N

n = ——
1+N(e)?
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Keterangan: a. Jumlah Sampel (n) =40

b. Jumlah Populasi (N) = 142
c. e = tingkat kesalahan 5% atau 0,05

3.4. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Observasi

Proses pengambilan data menggunakan teknik observasi adalah dengan
cara pendekatan yang di lakukan oleh mahasiswa melalui pengamatan
langsung di lokasi penelitian, untuk menemukan fakta-fakta atau melihat
langsung berjalannya program MBG dan pengaruhnya terhadap motivasi
belajar siswa di SD Negeri 3 Waisika. Dalam teknik observasi ini sebagai
mahasiswa hal yang perlu di lakukan adalah mencatat semua yang dilihat, di
lakukan, dirasakan, dan dipelajari yang kemudian disusun secara teratur.

b. Kuesioner (Angket)

Menurut Sugiyono (Husen, 2023), kuesioner merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Skala
yang digunakan dalam angket ini yaitu skala likert. Skala likret digunakan
untuk melakukan pengukuran terhadap presepsi,, pendapat dan sikap atau
sekelompok orang mengenai fenomena sosial. Skala likret yang dipkai terdiri
dari empat skor meliputi Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS),

dan Sangat Tidak Setuju (STS).
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Indikator Skor

Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

c. Teknik Dokumentasi
Dalam pengambilan data dengan teknik dokumentasi adalah metode
mengkaji dan mengelola data dari dokumen yang sudah ada sebelumnya dan
mendukung data penelitian yang ada, dengan cara memotret setiap kegiatan
penelitian yang berlangsung di SD Negeri 3 Waisika, yang dapat membantu
dalam penyususanan Proposan ini.
3.5. Teknik Analisi Data
Penelitian ini  menggunakan variabel (X) sebagai variabel bebas
mempengaruhi motivasi belajar siswa, (Y) sebagai variabel terikat.
Pada Penelitian ini saya menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh Program Makanan Bergizi (MBG) sebagai variabel

bebas (X) terhadap motivasi belajar siswa sebagai variabel terikat (Y) di SD

Negeri 3 Waisika, Kecamatan Alor Timur Laut.
Analisis Statistik Penelitian
o Desain Penelitian
a. Jumlah responden (N) = 40
b. Variabel bebas (X) = faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

siswa.
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c. Variabel terikat (Y) = motivasi belajar siswa
d. Jenis penelitian = kuantitatif
e. Teknik analisis data = statistik deskriptif dan statistik inferensial
o Statistik Deskriptif
Digunakan untuk menggambarkan kondisi variabel Program Makanan
Bergizi (MBG) dan motivasi belajar siswa melalui nilai rata-rata (mean),
persentase, dan kategori penilaian
a. Rumus Mean (Rata-rata)
x=2
N
o Uji hubungan variabel (Kolerasi Pearson)
Digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel X (MBG) dan

variabel Y (motivasi belajar).

Rumus Korelasi Product Moment:

NYXY — (X))
VINZX?2 = (ZX)?][NXY2 - (ZY)?]

T =

o Koefesien Determinasi
a. Rumusan Persamaan Regresi:

Y =a+ bX
b. Uji hipotesis
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 3 Waisika Kecamatan Alor Timur
Laut, pada peserta didik kelas VV 14 orang, VI 20 orang dan guru wali kelas
sebanyak 6 orang, dengan jumlah responden sebanyak 40 orang. Data diperoleh
melalui penyebaran angket yang terdiri dari dua variabel yaitu: Variabel X:
Pengaruh Program Makan Bergizi Gratis (MBG), dan Variabel Y: Motivasi
Belajar Siswa. Setiap item angket menggunakan skala likert dengan skor 1-4.
4.2 Hasil Penelitian
Hasil penelitian penelitian ini menunjukan bahwa program makan bergizi
gratis (MBG) memberikan dampak positif terhadap motivasi dan konsentrasi
belajar siswa yang dilihat dari tingkat kehadiran dan keaktifan belajar siswa SD
Negeri 3 Waisika.
Berdasarkan hasil pengelolahan data angket yang telah disebarkan kepada
40 responden dengan jumlah 25 item per variabel, maka diperoleh distribusi

jawaban responden berdasarkan skala likert sebagai berikut:
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Variabel X (Program MBG):

Tabel 4.1. Petugas melayani siswa dengan ramah

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 36 90.0%
1 Setuju (3) 4 10.0%
Tidak Setuju (2) 0 0%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan sangat setujuh sebanyak 36 siswa, setujuh sebanyak 4 siswa.

Tabel 4.2. Siswa menyukai menu makanan yang disediakan

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 24 60%
2 Setuju (3) 16 40%
Tidak Setuju (2) 0 0%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat di ketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan sangat setuju sebanyak 24 siswa, setuju sebanyak 16 siswa.
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Tabel 4.3. Setelah makan, siswa lebih bersemangat belajar

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 17 42.5%
3 Setuju (3) 21 52.5%
Tidak Setuju (2) 2 5%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan sangat setujuh sebanyak 17 siswa, setujuh sebanyak 21 siswa,

dan tidak setuju sebanyak 2 siswa.

Tabel 4.4. Makanan selalu dibagikan tepat waktu

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 7 17.5%
4 Setuju (3) 23 57,5%
Tidak Setuju (2) 10 25%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan sangat setuju sebanyak 7 siswa, setuju sebanyak 23 siswa, dan

tidak setuju sebanyak 10 siswa.
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Tabel 4.5. Program MBG diberikan secara rutin setiap hari disekolah

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 27 67.5%
5 | Setuju (3) 13 32,5%
Tidak Setuju (2) 0 0%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan sangat setuju sebanyak 27 siswa, setujuh sebanyak 13 siswa.

Tabel 4.6. makanan dibagikan tepat pada waktu istirahat

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 26 65.5%
6 | Setuju (3) 13 32,5%
Tidak Setuju (2) 1 2.5%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan sangat setuju sebanyak 26 siswa, setuju sebanyak 13 siswa dan

tidak setujuh 1 siswa.
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Tabel 4.7. Siswa mengantri mengambil makanan dengan disiplin

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 13 32.50%
7 | Setuju (3) 20 50%
Tidak Setuju (2) 7 17.5%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta
didik menyatakan sangat setuju sebanyak 13 siswa, setuju sebanyak 20 siswa dan
tidak setuju 7 siswa.

Tabel 4.8. Jadwal pembagian makanan teratur setiap hari

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 13 67.50%
g | Setuju (3) 20 42.50%
Tidak Setuju (2) 3 7.50%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta
didik menyatakan sangat setuju sebanyak 13 siswa, setuju sebanyak 20 siswa dan

tidak setujuh 3 siswa.
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Tabel 4.9. Waktu makan tidak menggangu jam pelajaran

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 9 32.50%
9 | Setuju (3) 24 60%
Tidak Setuju (2) 3 7.50%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan sangat setuju sebanyak 9 siswa, setuju sebanyak 24 siswa dan

tidak setuju 3 siswa.

Tabel 4.10. Sekolah mengatur kegiatan makan dengan baik

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 22 55%
10 | Setuju (3) 14 42.500%
Tidak Setuju (2) 4 10%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan sangat setuju sebanyak 22 siswa, setuju sebanyak 14 siswa dan

tidak setuju 4 siswa.
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Tabel 4.11. Menu makanan sesuai usia anak SD

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 19 47.50%
11 | Setuju (3) 18 45%
Tidak Setuju (2) 3 7.50%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan sangat setuju sebanyak 19 siswa, setuju sebanyak 18 siswa

dan tidak setuju 3 siswa.

Tabel 4.12. Jadwal pengambilan kotak makan tertib

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 20 50%
12 | Setuju (3) 16 40%
Tidak Setuju (2) 4 10%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan sangat setuju sebanyak 20 siswa, setuju sebanyak 16 siswa

dan tidak setuju 4.




Tabel 4.13. Tempat makan dalam keadaan bersih

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 31 77.50%
13 | Setuju (3) 9 22.50%
Tidak Setuju (2) 0 0%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta
didik menyatakan sangat setuju sebanyak 31 siswa, setuju sebanyak 9 siswa.

Tabel 4.14. Rasa makanan yang diberikan enak

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 23 57.50%
14 | Setuju (3) 16 40%
Tidak Setuju (2) 1 2.5%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan diatas peserta
didik menyatakan sangat setuju sebanyak 23 siswa, setuju sebanyak 16 siswa dan

tidak setuju 1 siswa.
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Tabel 4.15. Siswa makan dengan lahap setiap hari

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 15 37.50%
15 | Setuju (3) 20 50%
Tidak Setuju (2) 5 12.50%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan sangat setuju sebanyak 15 siswa, setuju sebanyak 20 siswa dan

tidak setuju 5 siswa.

Tabel 4.16. Siswa tidak menunggu lama untuk menerima makanan

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 17 42.50%
15 | Setuju (3) 16 60%
Tidak Setuju (2) 7 17.5%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan sangat setuju sebanyak 17 siswa, setuju sebanyak 16 siswa dan

tidak setuju 7 siswa.
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Tabel 4.17. Tidak terjadi pertengkaran saat pembagian makanan

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 20 50%
17 | Setuju (3) 13 32.50%
Tidak Setuju (2) 7 17.5%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan sangat setuju sebanyak 20 siswa, setuju sebanyak 13 siswa dan

tidak setuju 7 siswa.

Tabel 4.18. Guru membantu mengawasi saat pembagian makanan

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 27 67.50%
18 | Setuju (3) 13 32.50%
Tidak Setuju (2) 0 0%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan sangat setuju sebanyak 27 siswa, setuju sebanyak 13 siswa.
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Tabel 4.19. Tidak terjadi kasusu keracunan makanan

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 26 52.50%
19 | Setuju (3) 14 40.50%
Tidak Setuju (2) 0 0%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan sangat setuju sebanyak 26 siswa, setuju sebanyak 14 siswa.

Tabel 4.20. Siswa mencuci tangan sebelum makan

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 22 55%
o0 | Setuju (3) 17 42.50%
Tidak Setuju (2) 1 2.5%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan sangat setuju sebanyak 22 siswa, setuju sebanyak 17 siswa dan

tidak setuju 1 siswa.
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Tabel 4.21. Kotak makan dalam keadaan bersih saat digunakan

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 26 65%
21 | Setuju (3) 11 27.50%
Tidak Setuju (2) 3 7.50%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan sangat setuju sebanyak 26 siswa, setuju sebanyak 11 siswa dan

tidak setuju 3 siswa.

Tabel 4.22. Makanan tidak basih atau rusak saat diterima

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 13 32.50%
2o | Setuju (3) 21 52.50%
Tidak Setuju (2) 6 15%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan sangat setuju sebanyak 13 siswa, setuju sebanyak 21 siswa dan

tidak setuju 6 siswa.
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Tabel 4.23. Menu MBG terdiri dari buah dan sayuran

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 24 60%
23 | Setuju (3) 16 40%
Tidak Setuju (2) 0 0%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan sangat setuju sebanyak 24 siswa, setuju sebanyak 16 siswa.

Tabel 4.24. Menu MBG yang diberikan bervariasi setiap hari

sehingga siswa tidak bosan

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 19 47.50%
24 | Setuju (3) 18 45%
Tidak Setuju (2) 3 7.50%
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan sangat setuju sebanyak 19 siswa, setuju sebanyak 18 siswa dan

tidak setuju 3 siswa.
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Tabel 4.25. Siswa merasa senang dan nyaman di sekolah sejak adanya MBG

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Sangat Setuju (4) 18 45%
o5 | Setuju (3) 16 40%
Tidak Setuju (2) 4 10%
Sangat Tidak Setuju (1) 2 5%
Total 40 100%

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan diatas peserta
didik menyatakan sangat setujuh sebanyak 18 siswa, setujuh sebanyak 16 siswa
dan tidak setujuh 4 siswa dan sangat tidak setuju 2 siswa.

Variabel Y (Program MBG):

Tabel 4.1. Tingkat kehadiran siswa meningkat sejak adanya program MBG

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 35 87.5%
1 Sering(3) 5 12.5%
Kadang-kadang (2) 0 0%
Tidak pernah(1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan selalu sebanyak 35 siswa, sering sebanyak 5 siswa.
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Tabel 4.2. Siswa datang sekolah tepat waktu

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 24 60%
2 Sering(3) 12 40%
Kadang-kadang (2) 0 0%
Tidak pernah(1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta
didik menyatakan selalu sebanyak 24 siswa, sering sebanyak 12 siswa.

Tabel 4.3. Siswa tidak sering meminta izin keluar saat pelajaran berlangsung

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 17 42.50%
3 Sering(3) 17 42.50%
Kadang-kadang (2) 6 15%
Tidak pernah(1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan selalu sebanyak 17 siswa, sering sebanyak 17 siswa, dan

kadang-kadang sebanyak 6 siswa.
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Tabel 4.4. Siswa lebih semangat mengikuti pelajaran setiap hari

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 18 45%
4 Sering(3) 20 50%
Kadang-kadang (2) 21 5%
Tidak pernah(1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan sangat sering sebanyak 18 siswa, selalu sebanyak 20 siswa, dan

kadang-kadang sebanyak 21 siswa.

Tabel 4.5. Siswa tidak muda bosan saat proses pembelajaran berlangsung

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 20 50%
5 Sering(3) 16 40%
Kadang-kadang (2) 4 10%
Tidak pernah(1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan selalu sebanyak 20 siswa, sering sebanyak 16 siswa, dan

kadang-kadang sebanyak 4 siswa.
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Tabel 4.6. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 11 27.50%
6 Sering(3) 28 70%
Kadang-kadang (2) 0 0%
Tidak pernah(1) 1 2.50%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta
didik menyatakan selalu sebanyak 11 siswa, sering sebanyak 28 siswa, dan tidak
pernah sebanyak 1 siswa.

Tabel 4.7. Siswa mampu menyelesaikan tugas tepat waktu

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 8 20%
7 Sering(3) 27 67.5%
Kadang-kadang (2) 5 12.5%
Tidak pernah(1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta
didik menyatakan selalu sebanyak 8 siswa, sering sebanyak 27 siswa, dan

kadang-kadang sebanyak 5 siswa.
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Tabel 4.8.Siswa aktif mengerjakan tugas kelompok

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 17 42.50%
8 Sering(3) 21 52.5%
Kadang-kadang (2) 2 5%
Tidak pernah(1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan selalu sebanyak 17 siswa, sering sebanyak 21 siswa, dan

kadang-kadang sebanyak 2 siswa.

Tabel 4.9. Siswa mampu membantu teman yang mengalami kesulitan belajar

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 26 35%
9 Sering(3) 14 65%
Kadang-kadang (2) 0 0%
Tidak pernah(1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan selalu sebanyak 26 siswa, sering sebanyak 14 siswa.
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Tabel 4.10. Siswa bersedia maju kedepan kelas saat diminta guru

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 23 57.50%
10 Sering(3) 16 40%
Kadang-kadang (2) 1 2.5%
Tidak pernah(1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta
didik menyatakan selalu sebanyak 23 siswa, sering sebanyak 16 siswa, dan
kadang-kadang sebanyak 1 siswa.

Tabel 4.11. Siswa mampu menjaga keamanan dan ketenangan

saat jam pelajaran berlangsung

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 13 32.50%
11 Sering(3) 26 65%
Kadang-kadang (2) 0 0%
Tidak pernah(1) 1 2.5%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta
didik menyatakan selalu sebanyak 13 siswa, sering sebanyak 26 siswa, dan tidak

pernah sebanyak 1 siswa.
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Tabel 4.12. Siswa tetap berusaha mengerjakan tugaswalaupun mengalami

kesulitan dalam mengerjakanNya

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 15 37.50%
12 Sering(3) 22 55%
Kadang-kadang (2) 3 7.50%
Tidak pernah(1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta
didik menyatakan selalu sebanyak 15 siswa, sering sebanyak 22 siswa, dan
kadang-kadang sebanyak 3 siswa.

Tabel 4.13. Siswa selalu berusaha untuk meningkatkan nilai belajar

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 21 52.50%
13 Sering(3) 18 45%
Kadang-kadang (2) 1 2.5%
Tidak pernah(1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta
didik menyatakan selalu sebanyak 21 siswa, sering sebanyak 18 siswa, dan

kadang-kadang sebanyak 1 siswa.
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Tabel 4.14. Siswa memiliki keinginan yang tinggi untuk berprestasi

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 24 60%
14 Sering(3) 14 35%
Kadang-kadang (2) 2 5%
Tidak pernah(1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan selalu sebanyak 24 siswa, sering sebanyak 14 siswa, dan

kadang-kadang sebanyak 2 siswa.

Tabel 4.15. Siswa aktif dan bersemangat mengikuti nkegiatan eksreakurikuler

di sekolah
NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 19 47.50%
15 Sering(3) 20 50%
Kadang-kadang (2) 2 5%
Tidak pernah(1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan d iatas peserta

didik menyatakan selalu sebanyak 19 siswa, sering sebanyak 20 siswa, dan

kadang-kadang sebanyak 2 siswa.
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Tabel 4.16. Siswa mengikuti pelajaran dengan penuh perhatian

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 17 42.50%
16 Sering(3) 22 22.5%
Kadang-kadang (2) 1 2.5%
Tidak pernah(1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta
didik menyatakan selalu sebanyak 17 siswa, sering sebanyak 22 siswa, dan
kadang-kadang sebanyak 1 siswa.

Tabel 4.17. Siswa bisa mengatur waktu belajar dengan baik tanpa diingatkan

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 10 25%
17 Sering(3) 26 65%
Kadang-kadang (2) 4 10%
Tidak pernah(1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta
didik menyatakan selalu sebanyak 10 siswa, sering sebanyak 26 siswa, dan

kadang-kadang sebanyak 4 siswa.
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Tabel 4.18. Siswa lebih aktif bertanya dikelas

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 10 25%
18 Sering(3) 24 60%
Kadang-kadang (2) 6 15%
Tidak pernah(1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta
didik menyatakan selalu sebanyak 10 siswa, sering sebanyak 24 siswa, dan
kadang-kadang sebanyak 6 siswa.

Tabel 4.19. Motivasi dan semangat belajar siswa lebih meningkat

sejak adanya program MBG

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 16 40%
19 Sering(3) 24 60%
Kadang-kadang (2) 1 2.5%
Tidak pernah(1) 1 2.5%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta
didik menyatakan selalu sebanyak 16 siswa, sering sebanyak 24 siswa, dan

kadang-kadang sebanyak 1 siswa dan tidak pernah 1.
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Tabel 4.20. MBG menjadi penting untuk mendukung motivasi belajar siswa

NO

Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 25 65.50%
20 Sering(3) 14 35%
Kadang-kadang (2) 0 0%
Tidak pernah(1) 1 2.5%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan selalu sebanyak 25 siswa, sering sebanyak 14 siswa, dan tidak

pernah sebanyak 1 siswa.

Tabel 4.21. Siswa jarang lapar saat pelajaran berlangsung sejak adanya MBG

NO

Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 21 52.50%
21 Sering(3) 15 37.50%
Kadang-kadang (2) 4 10%
Tidak pernah(1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan selalu sebanyak 21 siswa, sering sebanyak 15 siswa, dan

kadang-kadang sebanyak 4 siswa.




Tabel 4.22. Siswa lebih antusias mengikuti kegiatan sekolah sejak adanya MBG

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 16 40%
29 Sering(3) 21 52.50%
Kadang-kadang (2) 2 5%
Tidak pernah(1) 1 2.5%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta
didik menyatakan selalu sebanyak 16 siswa, sering sebanyak 21 siswa, dan

kadang-kadang sebanyak 2 siswa dan tidak pernah 1.

Tabel 4.23. Program MBG membantu meningkatkan

rasa kebersamaan antara siswa

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 18 45%
23 Sering(3) 20 50%
Kadang-kadang (2) 2 5%
Tidak pernah(1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta
didik menyatakan selalu sebanyak 18 siswa, sering sebanyak 20 siswa, dan

kadang-kadang sebanyak 2 siswa.

48




Tabel 4.24. Siswa lebih tertib mengikuti pelajaran setelah adanya program MBG

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 17 42.50%
24 Sering(3) 19 47.50%
Kadang-kadang (2) 3 7.50%
Tidak pernah(1) 1 2.5%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta
didik menyatakan selalu sebanyak 17 siswa, sering sebanyak 19 siswa, dan

kadang-kadang sebanyak 3 siswa dan tidak pernah 1.

Tabel 4.25. Siswa pulang sekolah tepat waktu

NO Kategori Penilaian Jumlah Presentase
Selalu (4) 22 55%
o5 Sering(3) 13 32.50%
Kadang-kadang (2) 5 12.50%
Tidak pernah(1) 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui dari pernyataan di atas peserta

didik menyatakan selalu sebanyak 22 siswa, sering sebanyak 13 siswa, dan

kadang-kadang sebanyak 5 siswa.
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4.3. Hasil Analisis Penelitian

Hasil analisis penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh program
Makan Bergizi Gratis terhadap Motivasi Belajar Siswa SD Negeri 3 Waisika
Kecamatan Alor Timur Laut. Analisi data dilakukan dengan menggunakan
statistik deskrpitif dan statistik inferensial. Data diperoleh dari hasil penyebaran
angket kepada 40 responden yang terdiri dari siswa kelas V, 1V, dan guru wali
kelas.

4.3.1 Analisis Statistik Deskriptif Variabel X (Program Makan Bergizi Gratis).
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran umum
pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis Di SD Negeri 3 Waisika.
Berdasarkan hasil pengelolaan data, diperoleh jumlah skor variabel x sebesar
3447 dengan jumlah responden sebanyak 40 orang. Nilai rata-rata (mean)
dihitung menggunakan rumus:
e Jumlah skor (3X) = 3447
e Jumlah responden (N) = 40

S SX _ 3447

X —=86,175
N 40

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel X sebesar
86, 175. Nilai tersebut berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan program MBG di SD Negeri 3 Waisika telah berjalan dengan baik.

Siswa memberikan tanggapan positif terhadap kualitas makanan, ketepatan
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waktu pembagian makanan, kebersihan tempat makan, pelayanan petugas, serta
keteraturan pelaksanaan program di sekolah.

Berdasarkan hasil angket, sebagian besar siswa menyatakan sangat
setuju bahwa makanan yang diberikan memiliki rasa yang enak, menu makanan
bervariasi, dan pelayanan pembagian makanan dilakukan secara tertib. Hal ini
membuktikan bahwa program MBG diterima dengan baik oleh siswa dan
mampu memberikan kenyamanan selama berada di sekolah.

4.3.2 Analisis Statistik Deskriptif Variabel Y (Motivasi Belajar Siswa).
Analisis statistik deskriptif variabel Y dilakukan untuk mengetahui tingkat
motivasi belajar siswa setelah adanya program MBG berdasarkan hasil
pengelolaan data diperoleh jumlah skor variabel Y sebesar 3339 dengan jumlah

responden sebanyak 40 orang. Nilai rata-rata dihitung menggunakan rumus:

y=2y = 3339_g3 475
40

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel Y sebesar

83, 475. Nilai tersebut berada pada kategori tinggi. Artinya, Motivasi Belajar

Siswa SD Negeri 3 Waisika mengalami peningkatan setelah adanya Program
MBG.

Peningkatan motivasi belajar terlihat dari beberapa indikator, antara lain

meningkatnya kehadiran siswa,, semangat mengikuti pelajaran, keaktifan dalam

menjawab pertanyaan guru, kemampuan menyelesaikan tugas tepat waktu, dan

meningkatnya atusias siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah. Sebagain besar
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siswa juga menyatakan bahwa mereka lebih fokus dan tidak mudah merasa lapar
saat pembelajaran berlangsung.
4.3.3 Analisis Kehadiran Siswa Sebelum Adanya Program MBG
Hasil analisis data kehadiran siswa sebelum adanya program MBG
menunjukkan bahwa tingkat kehadiran siswa berada pada ketegori cukup baik
tapi belum optimal. Berdasarkan data penelitian diperoleh:
e Nilai tertinggi = 80
e Nilai terendah = 65
e Rentang =15
e Rata-rata=779
e Simpangan baku =4,5
e Median =75
e Modus =80
Nilai rata-rata sebesar 77,9 menunjukan bahwa tingkat kehadiran siswa
sebelum adanya program MBG masih berada pada kategori sedang. Hal ini
berarti masih terdapat siswa yang kurang aktif hadir di sekolah. Simpangan baku
sebesar 4,5 menunjukan bahwa penyebaran data tidak terlalu jauh dari rata-rata
seghingga data relatif stabil. Modus sebesar 80 menunjukan bahwa nilai
kehadiran yang paling sering muncul adalah 80.
Setelah adanya program MBG, tingkat kehadiran siswa mengalami

peningkatan. Hal ini terlihat dari jawaban responden yang sebagian besar
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menyatakan bahwa siswa lebih raji hadir dan lebih tepat waktu datang kesekolah
sejak adanya program MBG.
4.3.2. Analisis Korelasi Product Moment

Analisis Korelasi Product Moment digunakan untuk mengetahui hubungan
antara variabel X (Program MBG) dengan variabel Y (Motivasi Belajar Siswa).
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai korelasi sebagai berikut:
r=0,68

Nilai korelasi sebesar 0,68 berada pada interval 0,60-0,80 yang termasuk
dalam kategori hubungan kuat. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan
yang kaut antara Program Makan Bergizi Gratsi dengan Motivasi Belajar Siswa
SD Negeri 3 Waisika.

Semakin baik pelaksanaan Program MBG maka semakin tinggi pula
motivasi belajar siswa. Hubungan yang kuat ini terlihat dari meningkatnya
semangat belajar siswa, meningkatnya kehadiran siswa, dan meningkatnya
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran setelah adanya Program MBG.

4.3.3. Analisis Koefesien Determinasi

Koefesien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel X terhadap variabel Y. Rumus yang digunakan yaitu:

KD =r2x 100% =(0,68)%x100% = 46,24%

Hasil perhitungan menunjukan bahwa nilai koefesien determinasi sebesar

46,24%. Artinya, program MBG memberikan pengaruh sebesar 46,24%
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terhadap motivasi belajar siswa. Sedangkan sisanya sebesar 53,76% dipengaruhi
oleh faktor lain diluar pnelitian, seperti lingkungan keluarga, metode mengajar
guru, fasilitas belajar, kondisi ekonomi keluarga, dan faktor pribadi siswa.

Hasil ini menunjukkan bahwa program MBG memiliki kontribusi yang
cukup besar terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Dengan terpenuhinya
kebutuhan gizi siswa, maka siswa menjadi lebih sehat, lebih aktif, dan lebih siap
mengikuti pembelajaran di sekolah.

4.3.4 Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel X terhadap variabel Y dan untuk memprediksi perubahan motivasi
belajar siswa berdasarkan pelaksanaan program MBG. Berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh nilai:

e a=176
e b=0,83
Sehingga diperoleh persamaan regresi linear sederhana:
Y =17,6 + 0,83X

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
pada program MBG akan meningkat motivasi belajar siswa sebesar 0.83. nilai
koefesien regresi yang positif menunjukkan bahwa program MBG memiliki

pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa.
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Hal ini berarti semakin baik kualitas pelaksanaan program MBG, maka
motivasi belajar siswa juga akan semakin meningkat. Sebaliknya, jika
pelaksanaan program MBG kurang baik maka motivasi belajar siswa juga dapat
menurun.

4.3.5 Analisis Uji Hipotesis

Pengujian hipoesis dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung
dengan r tabel pada taraf signifikan 5% dengan jumlah responden 40 orang.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh:

e rhitung = 0,68
e rtabel=0,312
karena:
0,68 > 0,312

Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak, artinya,
terdapat pengaruh yang signifikan antara program Program Makan Bergizi
Gratis Terhadap Motiasi Belajar Siswa SD Negeri 3 Waisika Kecamatan Alor
Timur Laut.

Hasil ini membuktikan bahwa program MBG benar-benar memberikan
dampak positif terhadap siswa, terutama dalam meningkatkan semangat belajar,
kehadiran siswa, konsentrasi belajar, serta keaktifan siswa mengikuti kegiatan

pembelajaran di sekolah.
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4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 3 Waisika
Kecamatan Alor Timur Laut, diketahui bahwa program MBG memberikan
pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa . pembahasan ini disusun
berdasarkan hasil analisis data angket, observasi dan dokumentasi yang telah
dilakukan peneliti selama penelitian berlangsung.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa memberikan
tanggapan positif terhadap pelaksanaan program MBG di sekolah. Hal ini terlihat
dari jawaban responden pada variabel X yang sebagian besar berada pada kategori
“sangat setujuh/selalu” dan “‘setuju/sering”. Siswa merasa bahwa makanan yang
diberikan memiliki rasa yang enak menu yang bervariasi, pelayanan yang baik,
serta pembagian makanan dilakukan secara tertib dan teratur. Kondisi ini
menunjukan bahwa pelaksanaan program MBG di SD Negeri 3 Waisika telah
belajar dengan baik dan mampu diterima secara positif oleh siswa.

Pada tabel hasil penelitian variabel X, indikator pelayanan makanan
memperoleh presentase sangat tinggi sebagian besar siswa menyatakan petugas
melayani dengan ramah dan guru turut membantu mengawasi proses pembagian
makanan. Hal ini menunjukan bahwa keberhasilan program bukan hanya
dipengaruhi oleh makanan yang diberikan, tetapi juga dipengaruhi oleh cara
pelayanan dan perhatian yang diberikan kepada siswa. Ketika siswa merasa

diperhatikan dan dihargai, maka akan muncul rasa nyaman berada di lingkungan
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sekolah. Rasa nyaman tersebut dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa
menjadi lebih baik.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa menyukai menu
makanan yang disediakan. Menu makanan yang bervariasi membuat siswa tidak
merasa bosan dan lebih antusias menunggu waktu makan. Program MBG bukan
hanya memberikan makanan untuk menghilangka rasa lapar, tetapi juga
memberikan asupan gizi yang membantu pertumbuhan fisik dan perkembangan
otak siswa. Dengan terpenuhinya kebutuhan gizi, siswa memiliki energi yang
cukup untuk mengikuti pembelajaran di kelas. Hal ini terlihat dari meinigkatnya
fokus dan konsentrasi belajar siswa setelah mengikuti program MBG.

Berdasarkan hasil obsevasi peneliti selama penelitian berlangsung, siswa
terlihat lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran setelah adanya
program MBG. Sebelum program berjalan, masih terdapat siswa yang kurang
bersemangat, mudah lelah, bahkan sering tidak masuk sekolah atau alpa. Nmun
setelah adanya program MBG, tingkat kehadiran siswa mengalami peningkatan
yang cukup baik. Banyak siswa menjadi lebih rajin datang ke sekolah karena
merasa senang mengikuti program makan bersama di sekolah.

Hasil penelitian pada variabel Y juga menunjukkan adanya peningkatan
motivasi belajar siswa. Sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka
lebih bersemangat mengikuti pelajaran setiap hari, lebih aktif menjawab

pertanyaan guru, lebih tertib dalam belajar, serta memiliki keinginan yang tinggi
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untuk berprestasi. Hal ini membuktikan bahwa program MBG mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa baik secara fisik maupun piskologis.

Pada indikator kehadiran siswa, sebagian responden menyatakan bahwa
tingkat kehadiran meningkat sejak adanya program MBG. Siswa menjadi lebih
rajin datang ke sekolah dan lebih tepat waktu dalam mengikuti pembelajaran.
Kondisi ini menunjukan bahwa program MBG dapat menjadi salah satu faktor
yang menarik minat siswa untuk hadir di sekolah. Kehadiran siswa yang
meningkat tentu memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran
karena siswa memiliki kesempatan lebih banyak untuk menerima materi pelajaran
secara langsung dari guru.

Selain kehadiran, peningkatan motivasi belajar juga terlihat pada semangat
siswa dalam mengerjakan tugas dan mengikuti kegiatan pembelajaran. Sebagian
besar siswa menyatakan bahwa mereka lebih aktif mengerjakan tugas kelompok,
lebih berani maju ke depan kelas, dan lebih aktif bertanya kepada guru. Hal ini
menunjukan bahwa kebutuhan dasar siswa berupa makana dan gizi yang cukup
memiliki hubungan dengan kesiapan mental dan semangat siswa dalam belajar.
Ketika tubuh memiliki asupan gizi yang baik, maka siswa menjadi lebih fokus,
tidak mudah lelah, dan mampu mengikuti pembelajaran dengan baik.

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel
X sebesar 86,175 berada pada kategori tinggi. Sedangkan nilai rata-rata variabel
Y sebesar 83,475 juga berada pada kategori tinggi. Data ini menunjukan bahwa

pelaksanaan program MBG dan motivasi belajar siswa sama-sama berada dalam
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kategori baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa semakin  baik
pelaksanaan program MBG maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment diperoleh nilai r hitung
sebesar 0,68. Nilai ini berada pada interval 0,60-0,80 yang termasuk kategori
hubungan kuat. Artinya, terdapat hubungan yang kuat antara program MBG
dengan motivasi belajar siswa. Hasil ini membuktikan bahwa program MBG
memiliki pengaruh nyata terhadap peningkatan motivasi belajar siswa di SD
Negeri 3 Waisika.

Koefesien determinasi sebesar 46,24% menunjukkan bahwa program MBG
memberikan kontribusi sebesar 46,24% terhadap motivasi belajar siswa,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan keluarga,
metode mengajar guru, kondisi ekonomi keluarga, fasilitas belajar, dan faktor
pribadi siswa. Walalupun demikian, kontribusi sebesar 46,24% termasuk cukup
besar sehingga program MBG dapat dikatakan sebagai salah satu faktor penting
dalam menigkatkan motivasi belajar siswa .

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori motivasi belajar yang
menyatakan bahwa kebutuhan dasar manusia harus terpenuhi trlebih dahulu
sebelum seseorang dapat mencapai kebutuhan yang lebih tinggi, termasuk
kebutuhan untuk belajar dan berprestasi. Dalam teori Abraham Maslow
dijelaskan bahwa kebutuhan fisiologis seperti makan dan minum merupakan
kebutuhan utama manusia. Jika kebutuhan tersebut terpenuhi, maka seseorang

akan lebih mudah mencapai kebutuhan lainnya seperti rasa aman, penghargaan
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diri. Dalam konteks penelitian ini  program MBG membantu memenuhi
kebutuhan fisiologis siswa sehingga mereka menjadi lebih siap dan termotivasi
dalam belajar.

Penelitian ini juga mendukung pendapat para ahli yang menyatakan bahwa
gizi memiliki hubungan erat dengan kemampuan konsentrasi dan prestasi belajar
siswa. Anak yang memperoleh makanan bergizi cenderung lebih aktif, sehat,
dan memiliki daya pikir yang lebih baik dibadingkan dengan anak yang
kekurangan gizi. Oleh sebab itu, program MBG tidak hanya membantu
meningkatkan kesehatan siswa tetapi juga membantu meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah dasar.

Selain memberikan dampak terhadap motivasi belajar, program MBG juga
membantu meningkatkan hubungan sosial antara siswa. Pada saat makan
bersama, siswa dapat saling berbagi cerita, bercanda, dan membangun rasa
kebersamaan dengan teman-teman lainnya. Situasi ini menciptakan suasana
sekolah yang lebih menyenangkan dan harmonis. Dengan demikian, program
MBG layak untuk terus dilaksanakan dan dikembangkan sebagai salah satu
program pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan kesejahtraan

siswa sekolah dasar.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Program Makan Bergizi
Gratis Terhadap Motivasi Belajar Siswa SD Negeri 3 Waisika Kecamatan Alor
Timur Laut, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat kehadiran siswa sebelum pelaksanaan Program Makan Bergizi
Gratis berada pada kategori cukup baik, namun belum optimal. Setelah
pelaksanaan Program MBG, tingkat kehadiran siswa mengalami
peningkatan yang signifikan. Siswa menjadi lebih rajin masuk sekolah,
datang tepat waktu, dan lebih disiplin mengikuti kegiatan belajar mengajar.

2. Motivasi belajar siswa mengalami peningkatan setelah adanya program
MBG. Hal ini terlihat dari meningkatnya semangat belajar siswa, keaktifan
dalam kelas, kemampuan menyelesaikan tugas, fokus dan konsentrasi
belajar, serta antusias siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah maupun
kegiatan ekstrakurikuler.

3. Berdasarkan hasil analisis statistik diperoleh nilai kerelasi sebesar 0,68 yang
menunjukan hubungan kuat antara Program MBG dengan motivasi belajar
siswa. Koefesien determinasi sebesar 46,24% menunjukan bahwa Program

MBG memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap peningkatan
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motivasi belajar siswa. Dengan demikian, Program Makan Bergizi Gratis
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Belajar Siswa SD
Negeri 3 Waisika Kecamatan Alor Timur Laut.
5.2. Saran
1. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat terus mendukung pelaksanaan Program Makan
Bergizi Gratsi dengan menjaga kerja sama yang baik antara guru, pihak dapur
gizi, dan orang tua siswa. Sekolah juga perlu meningkatkan pengawasan
terhadap ketertiban pembagian makanan, kebersihan lingkungan, serta
memberikan motivasi belajar yang berkelanjutakn kepada siswa agar manfaat
program dapat dirasakan secara maksimal.
2. Bagi Pemerintah
Pemerintahan diharapkan dapat mempertahankan dan mengembangkan
Program Makan Bergizi Gratsi secara berkelanjutan karena program ini terbukti
membantu meningkatkan motivasi belajar dan kehadiran siswa di sekolah.
Pemerintah juga perlu memperhatikan kualitas menu makanan, ketetapan
waktu distribusi, serta pemerataan pelaksanaan program hingga ke sekolah di
daerah terpencil agar seluruh siswa memperoleh manfaat yang sama.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan cakupan wilayah yang lebih

luas. Selain itu, penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel lain seperti
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prestasi belajar, kesehatan siswa, tingkat konsentrasi, maupun faktor ekonomi

keluarga sehingga hasil penelitian menjadi lebih lengkap dan mendalam.
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PEMERINTAH KABUPATEN ALOR
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Jin. DR. Soetomo No.43. Kalabahi, Alor, NTT. Telp. (0386) 21268

E-Mail : kesbangpol.alor24@gmail.com. 85813

Nomor : 000.9.2/064/BKBP5/2026
Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Alor, dengan ini

memberikan izin kepada:
Nama : MARIAM MAGDALENA KAMESA
Aamat : UNTRIB KALABAHI

Pekerjaan  : MAHASISWA

Kebangsaan : INDONESIA

Judul : PENGARUH PROGRAM MAKANAN BERGIZI GRATIS TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR SISWA SD NEGERI 3 WAISIKA KECAMATAN ALOR TIMUR LAUT

Sesuai Permohonan Izin Penelitian dari Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Untrib Kalabahi
Nomor : 04/UN27.Fk01/LT/1/2026, Tanggal 25 Februari 2026 untuk melakukan Penelitian Sejak Tanggal 02
Maret 2026 sampai Tanggal 10 Maret 2026 dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melaporkan hasil kegiatan Penelitian kepada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Alor.
2. Dalam melaksanakan kegiatan Penelitian tidak diizinkan melakukan kegiatan di bidang lain.
3. Berbuat positi, tidak melakukan hal-hal yang mengganggu ketertiban masyarakat

4. Surat izin ini dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila pemegang surat izin ini tidak mentaati /
mengindahkan aturan tersebut diatas.
Demikian izin ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya
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an. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Alor
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4, Dekan Fakultas K
6 ok €guruan dan limu Pendidikan UNTR\B deahl
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e Lampiran 3

Lembar Angket Variabel X Dan Y

INSTRUMEN PENELITIAN
(SISWA)

Pengaruh Program Makan Bergizi Gratis Terhadap Motivasi Belajar Siswa SD

Negeri 3 Waisika Kecamatan Alor Timur Laut

A. Angket Variabel X
Program Makan Bergizi Gratis (MBG)

Petunjuk:

Berilah tanda centang pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda.
Keterangan Skor:

SS = Sangat Setuju (4)

S =Setuju (3)

TS = Tidak Setuju (2)

STS= Sangat Tidak Setuju (1)

Tabel Angket Variabel X:

1.

Petugas melayani siswa dengan ramah

o Sangat Setuju

o Setuju

o Tidak Setuju

o Sangat Tidak Setuju

Siswa menyukai menu makanan yang disediakan
o Sangat Setuju

o Setuju

o Tidak Setuju

o Sangat Tidak Setuju

Setelah makan, saya merasa lebih bersemangat belajar
o Sangat Setuju

o Setuju

o Tidak Setuju

o Sangat Tidak Setuju

Makanan selalu dibagikan tepat waktu

o Sangat Setuju

o Setuju
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o Tidak Setuju
o Sangat Tidak Setuju

o

Program MBG diberikan secara rutin setiap hari disekolah
7. Sangat Setuju
8. Setuju
9. Tidak Setuju
10.Sangat Tidak Setuju
6. Makanan dibagikan tepat pada waktu istirahat
o Sangat Setuju
o Setuju
o Tidak Setuju
o Sangat Tidak Setuju
7. Siswa mengantri mengambil makanan dengan siplin
Sangat Setuju
o Setuju
o Tidak Setuju
o Sangat Tidak Setuju

o

8. Jadwal pembagian makanan teratur setiap hari
o Sangat Setuju
o Setuju
o Tidak Setuju
o Sangat Tidak Setuju
9. Waktu makan tidak menggangu jam pelajaran
o Sangat Setuju
o Setuju
o Tidak Setuju
o Sangat Tidak Setuju
10. Sekolah mengatur kegiatan makan dengan baik
o Sangat Setuju
o Setuju
o Tidak Setuju
o Sangat Tidak Setuju
11. Menu makanan sesuai usia anak SD
4. Sangat Setuju
5. Setuju
6. Tidak Setuju
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

7. Sangat Tidak Setuju

Jadwal pengambilan kotak makan tertib

o Sangat Setuju

o Setuju

o Tidak Setuju

o Sangat Tidak Setuju

Tempat makan dalam keadaan bersih

o Sangat Setuju

o Setuju

o Tidak Setuju

o Sangat Tidak Setuju

Rasa makanan yang diberikan enak

o Sangat Setuju

o Setuju

o Tidak Setuju

o Sangat Tidak Setuju

Siswa tidak menunggu terlalu lama untuk menerima makanan
o Sangat Setuju

o Setuju

o Tidak Setuju

o Sangat Tidak Setuju

Siswa tidak perlu menunggu lama untuk menerima makanan
o Sangat Setuju

o Setuju

o Tidak Setuju

o Sangat Tidak Setuju

Tidak terjadi keributan dan pertengkaran antara siswa saat pembagian
makanan

o Sangat Setuju

o Setuju

o Tidak Setuju

o Sangat Tidak Setuju

Guru membantu mengawasi saat pembagian makanan
o Sangat Setuju

o Setuju

o Tidak Setuju

o Sangat Tidak Setuju

Tidak pernah terjadi kasus keracunan makanan

o Sangat Setuju
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o Setuju
o Tidak Setuju
o Sangat Tidak Setuju
20. Siswa mencuci tangan sebelum makan
o Sangat Setuju
o Setuju
o Tidak Setuju
o Sangat Tidak Setuju
21. Kotak makanan dalam kondisi bersih saat digunakan
o Sangat Setuju
o Setuju
o Tidak Setuju
o Sangat Tidak Setuju
22. Makanan tidak berbau atau rusak saat diterima
2. Sangat Setuju
3. Setuju
4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju
23. Menu MBG terdiri dari sayur dan buah
o Sangat Setuju
o Setuju
o Tidak Setuju
o Sangat Tidak Setuju
24. Menu MBG yang diberikan bervariasi setiap hari sehingga siswa tidak
bosan
Sangat Setuju
o Setuju
o Tidak Setuju
o Sangat Tidak Setuju

O

25. Saya merasa senang dan nyaman di sekolah sejak adanya MBG
Sangat Setuju

o Setuju

o Tidak Setuju

o Sangat Tidak Setuju

O
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INSTRUMEN PENELITIAN
(SISWA)

Pengaruh Program Makan Bergizi Gratis Terhadap Motivasi Belajar Siswa SD
Negeri 3 Waisika Kecamatan Alor Timur Laut

B. Angket Variabel Y
Motivasi Belajar Siswa

Petunjuk:
Berilah tanda centang pada kolom yang sesuai dengan keadaan anda.

Keterangan Skor:

SS = Sangat Setuju (4)

S =Setuju (3)

TS = Tidak Setuju (2)

STS= Sangat Tidak Setuju (1)

Tabel Angket Variabel Y:
1.Tingkat kehadiran siswa meningkat sejak adanya program MBG

o Sangat Setuju
o Setuju

o Tidak Setuju

o Sangat Tidak Setuju

2. Siswa datang sekolah tepat waktu

Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

o O O O

3.Siswa tidak sering meminta izin keluar saat pelajarang berlangsung

Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju

o Sangat Tidak Setuju

O O O

4.Siswa lebih semangat mengikuti pelajaran setiap hari

o Sangat Setuju
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o Setuju
o Tidak Setuju
o Sangat Tidak Setuju

5.Siswa tidak muda bosan saat proses pembelajaran berlangsung

5. Sangat Setuju

6. Setuju

7. Tidak Setuju

8. Sangat Tidak Setuju

6.Siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru

o Sangat Setuju

o Setuju

oTidak Setuju
oSangat Tidak Setuju

7.Siswa mampu menyelesaikan tugas tepat waktu

3. Sangat Setuju

4. Setuju

5. Tidak Setuju

6. Sangat Tidak Setuju

8.Siswa terlibat aktif dalam mengerjakan tugas kelompok yang diberikan oleh guru

4. Sangat Setuju

5. Setuju

6. Tidak Setuju

7. Sangat Tidak Setuju

9.Siswa membantu teman yang mengalami kesulitan belajar

oSangat Setuju

o Setuju

oTidak Setuju
oSangat Tidak Setuju

10.Siswa bersedia maju kedepan kelas saat diminta guru

f. Sangat Setuju

g. Setuju
h. Tidak Setuju
i. Sangat Tidak Setuju
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11.Siswa mampu menjaga keamanan dan ketenangan saat jam pelajaran berlangsung

o Sangat Setuju

o Setuju

oTidak Setuju
oSangat Tidak Setuju

12.Siswa tetap berusaha mengerjakan tugas walaupun mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tugas

o Sangat Setuju

o Setuju

oTidak Setuju
oSangat Tidak Setuju

13.Siswa menunjukan usaha untuk meningkatkan nilai belajar

o Sangat Setuju

o Setuju

oTidak Setuju
oSangat Tidak Setuju

14.Siswa memiliki keinginan yang tinggi untuk berprestasi

o Sangat Setuju

o Setuju

oTidak Setuju
oSangat Tidak Setuju

15.Siswa aktif dan bersemangat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler disekolah

o Sangat Setuju

o Setuju

oTidak Setuju
oSangat Tidak Setuju

16.Siswa berusaha mencari jawaban sendiri sebelum bertanya

oSangat Setuju

o Setuju

oTidak Setuju
oSangat Tidak Setuju

17.Siswa mampu mengatur waktu belajar dengan baik tanpa diingatkan
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o Sangat Setuju

o Setuju

oTidak Setuju
oSangat Tidak Setuju

18.Siswa menunjukan rasa tanggung jawab terhadap hasil belajarnya

o Sangat Setuju

o Setuju

oTidak Setuju
oSangat Tidak Setuju

19.Motivasi dan semangat belajar siswa lebih meningkat sejak adanya program MBG

o Sangat Setuju

o Setuju

oTidak Setuju
oSangat Tidak Setuju

20.MBG menjadi penting untuk mendukung motivasi belajar siswa

oSangat Setuju

o Setuju

oTidak Setuju
oSangat Tidak Setuju

21.Siswa jarang mengeluh lapar saat pelajaran berlangsung sejak adanya MBG

oSangat Setuju

o Setuju

oTidak Setuju
oSangat Tidak Setuju

22.Siswa lebih antusias mengikuti kegiatan sekolah sejak adanya MBG

oSangat Setuju

o Setuju

oTidak Setuju
oSangat Tidak Setuju

23.Program MBG membantu meningkatkan rasa kebersamaan antara siswa

oSangat Setuju
o Setuju
oTidak Setuju
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oSangat Tidak Setuju
24.Siswa lebih tertib mengikuti pelajaran setelah adanya program MBG

o Sangat Setuju

o Setuju

oTidak Setuju
oSangat Tidak Setuju

25.Siswa pulang sekolah tepat waktu

o Sangat Setuju

o Setuju

oTidak Setuju
oSangat Tidak Setuju
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Tabel Motivasi Belajar Sebelum Adanya Program MBG

Variabel X:
NAMA NILAI JUMLAH
SISWA/WALI SKOR
KELAS

80 80
THEMEI

80 80
MARISA

80 80
JUWASTI

70 70
ARISTA

75 75
KOLIPERAH

75 75
GERAL

80 80
TEGU

80 80
ALAN

75 75
ARJUNA

80 80
DILEN

65 65
YONAS

75 75
REFANTO

80 80
WILIYAM

80 80
PETRUS

75 75
YOHANA

75 75
SARCI

80 80
CINTA

80 80
ILAN
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75 75
MARIA

80 80
SILAS

75 75
THEMEI

75 75
RUBEN

80 80
PUTRI

75 75
MONALISA

75 75
LAVEN

76 76
MELINDA

76 76
ARIL

80 80
ARIF

75 75
AGRESI

80 80
LEWI

75 75
APRILIA
ALEKSI 75 75
YERMI 67 67

75 75
REHAN

76 76
LOISA

75 75
IRNA

75 75
VERA

70 70
RISAL

70 70
WEMPI

76 76
YERMI
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Tabel Pengisian Angket Variabel Y:

JUMLAH

NAMA SISWA/WALI NILAI SKOR
KELAS

80 80
THEMEI

75 75
MARISA

70 70
JUWASTI

80 80
ARISTA

80 80
KOLIPERAH

70 70
GERAL

80 80
TEGU

85 85
ALAN

70 70
ARJUNA

85 85
DILEN

60 60
YONAS

75 75
REFANTO

85 85
WILIYAM

75 75
PETRUS

70 70
YOHANA

80 80
SARCI

75 75
CINTA

80 80
ILAN

80 80
MARIA

75 75
SILAS

75 75
ARISTA

80 80
AGUSTINA
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75 75
PUTRI

70 70
MONALISA

77 77
LAVEN

77 77
MELINDA

76 76

ARIL

75 75
ARIF

80 80
AGRESI

75 75
LEWI

70 70
APRILIA
ALEKSI 70 70
YERMI 70 70

70 70
REHAN

80 80
LOISA

70 70
IRNA

70 70
VERA

70 70
RISAL

80 80
WEMPI

80 80
YERMI
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Analisis Instrumen Penelitian

Tabel hasil pengisian angket Variabel X:

NAMA NILAI JUMLAH
SISWA/WALI SKOR
KELAS

87 87
THEMEI

87 87
MARISA

86 86
JUWASTI

77 77
ARISTA

83 83
KOLIPERAH

82 82
GERAL

86 86
TEGU

89 89
ALAN

87 87
ARJUNA

98 98
DILEN

70 70
YONAS

83 83
REFANTO

95 95
WILIYAM

98 98
PETRUS

77 77
YOHANA

89 89
SARCI

97 97
CINTA

91 91
ILAN

87 87
MARIA

83



93 93
SILAS

83 83
THEMEI

97 97
RUBEN

90 90
PUTRI

89 89
MONALISA

88 88
LAVEN

87 87
MELINDA

84 84
ARIL

90 90
ARIF

87 87
AGRESI

90 90
LEWI

77 77
APRILIA
ALEKSI 87 87
YERMI 70 70

83 83
REHAN

83 83
w1

79 79
W 2

78 78
W 3

83 83
W4

91 91
W5

89 89
W6
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Tabel Pengisian Angket Variabel Y:

JUMLAH

NAMA SISWA/WALI NILAI SKOR
KELAS

85 85
THEMEI

84 84
MARISA

76 76
JUWASTI

94 94
ARISTA

84 84
KOLIPERAH

72 72
GERAL

89 89
TEGU

95 95
ALAN

78 78
ARJUNA

93 93
DILEN

63 63
YONAS

83 83
REFANTO

95 95
WILIYAM

100 100
PETRUS

72 72
YOHANA

85 85
SARCI

96 96
CINTA

01 01
ILAN

87 87
MARIA

87 87
SILAS

81 81
ARISTA

88 88
AGUSTINA

85



84 84
PUTRI

88 88
MONALISA

87 87
LAVEN

86 86
MELINDA

87 87

ARIL

84 84
ARIF

89 89
AGRESI

88 88
LEWI

74 74
APRILIA
ALEKSI 76 76
YERMI 72 72

71 71
REHAN

83 83
w1

71 71
W 2

75 75
W 3

76 76
W4

86 86
W5

84 84
W 6
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Dokumentasi

Gambar 1. Pengisian angket variabel X dan Y di kelas V

87



Gambar 3. Pengisian angket variabel X dan Y oleh Guru wali kelas
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